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ABSTRAK

Penelitian ini lﬁtujuan menilai efek penggunaan kompos yang terbuat dari kotoran sapi

melalui proses aerob dan anaerob pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di tahap pre-nursery.
Lokasi eksperimen ini mencakup Kebun Penelitian dan Pendidikan (KPE) di Maguwoharjo,
Depok, Sleman, Yogyakarta. Lokasinya terletak di elevasi sekitar 118 meter di atas
permukaan laut. Proses penelitian dimulai Eda Maret 2023 dan berakhir pada Juli 2023.
Metode yang digunakan berupa eksperimen satu faktor yang disusun dalam Rancangan Acak
Lengkap. Perlakuan yang diberikan yaitu k1= kompos kotoran sapi 200 g aerob satu bulan,
K2= kompos kotoran sapi aerob 200 g satu setengah bulan, K3= kompos kotoran sapi 200 g
aerob dua bulan, k4= kompos kotoran sapi 200 g anaerob satu bulan, K5= kompos kotoran
sapi 200 g anaerob satu setengah bulan, K6= kompos kotoran sapi 200 g anaerob dua bulan.
Perlakuan dilaksanakan sebanyak 6 perlakuan dengan {-ﬁlangan yang menghasilkan 30
tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery. Pengolahan data dilakukan dengan memakai
analisis varians (ANOVA) pada taraf signifikansi 5%. Sistem pepgomposan kotoran sapi
secara aerob dan anaerob satu sampai dua bulan menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa
sawit yang sama pada semua parameter kecuali pada diameter batang. Sistem pengomposan

aerob satu setengan bulan memberikan diameter bibit kelapa sawit yang tertinggi.

Kata kunci: bibit, kompos, kotoran sapi, aerob, anaerob

PENDAHULUAN

Tumbuhan kelapa sawit, yang dikenal secara ilmiah sebagai Elaeis guineensis Jacq.,
memiliki asal-usul dari benua Afrika. Di hutan hujan tropis yang subur, seperti yang terdapat
di Kamerun, Liberia, dan Kongo, kelapa sawit tumbuh dengan melimpah. Masyarakat lokal
memanfaatkan buah kelapa sawit dalam kegiatan memasak sehari-hari serta dalam produk




kecantikan tradisional mereka. Selain kegunaan tersebut, kelapa sawit juga dapat diolah
menjadi minyak nabati yang memiliki berbagai aplikasi industri dan kuliner (Pahan, 2012).

Proses pembibitan melibatkan penumbuhan dan perawatan kecambah hingga siap
untuk ditanam. Pada tahap awal, pembibitan tanaman kelapa sawit memegang peranan
krusial dalam menghasilkan bibit unggul yaw mendukung pertumbuhan bibit kelapa sawit di
masa depan. Ada dua metode utama dalam pembibitan kelapa sawit: single stage (satu tahap)
dan double stage (dua tahap) (Effendi, 2017)

Tumbuhan kelapa sawit umumnya tumbuh subur di daerah tropis dengan kelembap
tinggi, khususnya di antara 12° LU hingga 12° LS, pada elevasi antara 0 hingga @0 meter di
atas permukaan laut. Untuk mendukung pertumbuhan optimal kelapa smit, tanaman ini
memerlukan curah hujan tahunan yang stabil, berkisar antara 2000 hingga 2500 mm, dengan
distribusi yang merata sepanjang tahun dan tanpa adanya periode kering yang
berkepanjangan. Suhu ideal bagi tanaman ini berkisar antara 20° hingga 28°C, sementara
suhu minirrﬁm yang masih dapat diterima adalah 18°C dan suhu maksimum 32°C. Kelapa
sawit juga tumbuh dengan baik pada tanah yang subur dan memiliki drainase yang baik,
dengan pH tanaﬁ*nara 5,5 hingga 7. Selain itu, tanaman ini dapat beradaptasi dengan lereng
hingga 30° (Rio et al., 2018).

Pupuk organik, yang diperoleh dari bahan kotoran hewan yang telah mengalami proses
pengkomposan, memberikan berbagai manfaat signifikan dalam mendukung praktik pertanian
berkelanjutan. Kotoran sapi merupakan contoh pupuk organik yang menawarkan sejumlah
manfaat yang berbeda dibandingkan pupuk kimia. Selain memberikan nutrisi penting bagi
tanaman, kotoran sapi memainl@ peran krusial dalam memperkaya keragaman
mikroorganisme tanah. Kandungan unsur hara m seperti “nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K)" dalam pupuk organik sangat esensial untuk mendukung pertumbuhan tanaman
secara optimal. Lebih dari sekadar memberikan nutrisi, pupuk organik seperti kotoran sapi
juga membantu mengurangi risiko erosi tanah dan memperbaiki struktur tanah dengan
meningkatkan kadar bahan organik, yang pada akhirnya mendukung kesehatan tanah secara
berkelanjutan. Penerapan pupuk organik secara teratur dalam jangka panjang dapat
membantu menjaga keseimbangan kesuburan tanah dan meningkatkan kapasitas tanah
untuk mempertahankan kelembaban (Sutanto 2002).

Secara umum, pemanfaatan pupuk organik memberikan berbagai keuntungan dalam
meningkatkan kualitas tanah. Menurut (Sutanto 2002), penggunaan kompos berperan penting
dalam perbaikan struktur tanah dari berbagai aspek. Secara fisik, kompos membantu
memperbaiki struktur tanah dengan menstabilkan agregat tanah dan meningkatkan aerasi
serta drainase. Hal ini memungkinkan tanah untuk lebih baik dalam menyimpan air. Dari sisi
kimia, kompos memperkaya tanah dengan unsur hara makta dan mikro, yang meningkatkan
efisiensi pemanfaatan nutrisi oleh tanaman. Dalam aspek biologis, kompos menjadi sumber
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energi penting bagi mikroorganisme tanah, yang berkontribusi pada pelepasan unsur hara
yang esensial bagi pertumbuhan tanaman (Novitasari & Caroline, 2021).

Pupuk organik dapat diperoleh dari materi kotoran hewan yang telah mengalami proses
dekomposisi dan pembusukan secara alami. Pupuk organik memiliki beberapa keunggulan,
di antaranya kemampuannya untuk memperbaiki karakteristik fisik tanah serta mendukung
sistem pertanian organik. Pupuk ini dapat mengubah warna tanah dari cerah menjadi lebih
gelap, yang menunjukkan peningkatan kualitas tanah secara fisik. Selain itu, bahan organik
membantu meningkatkan struktur tanah, menjadikannya lebih gembur dan berpori, sehingga
meningkatkan aerasi dan memudahkan penetrasi akar tanaman. Pada tanah berstruktur
pasir, penambahan bahan organik dapat secara signifikan memperbaiki kohesi partikel tanah
serta meningkatkan kemampuannya dalam menyim) air. Untuk memaksimalkan
efektivitasnya dalam pertanian organik dan meningkatkan sifat kimia tanah, seperti kapasitas
tukar kation dan ketersediaan nutrisi, bahan organik sebaiknya dicampur secara merata
dengan pupuk kimia sebelum aplikasi. Pupuk organik yang kaya akan humus juga berperan
penting dalam proses pelapukan mineral tanah, sehingga mendukung keberlanjutan dan
kesuburan tanah. Di sisi biologis, penguraian pupuk organik memperkaya tanah dengan
energi yang dibutuhkan oleh mikroorganisme tanah, seperti fungi, bakteri, mikro, flora, dan
mikrofauna, yang akan mempercepat proses pembusukan dan meningkatkan kesehatan
tanah (Sinaga dkk., 2021).

Dalam proses pembuatan kompos, ada beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan.
Pertama, pematangan kompos harus memenuhi rasio C/N antara 10 hingga 20. Selain itu,
suhu kompos harus setara dengan suhu air, kompos harus memiliki warna gelap seperti
tanah, tekstur yang mirip tanah, serta aroma lembab. Aspek penting lainnya adalah
memastikan bahwa kompos tidak mengandung bahan-bahan asing, baik organik maupun
anorganik, seperti logam, kaca, plastik, dan karet. Kompos perlu memastikan bahwa tidak
terkontaminasi oleh pencemaran lingkungan, termasuk logam berat dan senyawa organik
berbahaya seperti pestisida (Trivana et al., 2017).

Menambahkan 200 gram pupuk kandang sapi per polybag secara konsisten
meningkatkar’daerbagai parameter pertumbuhan tanaman. Penambahan pupuk tersebut
memperbaiki tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, serta berat segar dan berat
kering baik pada bagian tanaman maupun akarnya, termasuk panjang akar. Penggunaan
dosis 20(hgram pupuk kandang sapi secara signifikan memengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman dan jumlah daun pada bibit kelapa sawit dalam tahap pre nursery (Trivana et al.,
2017).

METODE PENELITIAN

Lokasi eksperimen ini mencakup Kebun Penelitian dan Pendidikan (KP 1) di

Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. Lokasinya terletak di elevasi sekitar 118 meter di
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atas permukaan laut. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah percobaan satu
faktor, dengan penggunaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk menjamin validitas dan
reliabilitas data yang dikumpulkan. Perlakuan yang diberikan yaitu k1= kompos kotoran sapi
aerob satu bulan, K2= kompos kotoran sapi aerob satu setengah bulan, K3= kompos kotoran
sapi aerob dua bulan, k4= kompos kotoran sapi anaerob satu bulan, K5= kompos kotoran sapi
anaerob satu setengah bulan, K6= kompos kotoran sapi anaerob dua bulan. Penelitian ini
melibatkan enam perlakuan berbeda, masing-masing diulang lima kali, sehingga
menghasilkan total 30 bibit kelapa sawit yang ditanam di pre nursery. Metode analisis ragam
(ANQVA) diterapkan untuk menganalisis data yang dikumpulkan, dengan tingkat signifikansi
ditetapkan pada 5%.

Penelitian ini memanfaatkan beberapa peralatan, yaitu polybag berukuran 20 x 20 cm,
cangkul, gembor, ember, oven, timbangan analog, jangka sorong, penggaris, dan
perlengkapan tulis. Adapun bahan yang diterapkan dalam penelitian mencakup kotoran sapi,
EM4, gula merah sebanyak 100 gram, dan bibit kelapa sawit.

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang sistematis. Tahap pertama
melibatkan persiapan lahan, yang mencakup pembersihan area penelitian dari gulma serta
perataan permukaan tanah. Selanjutnya, dibangun rumah penelitian yang dilengkapi dengan
paranet untuk melindungi benih kelapa sawit dari paparan sinar matahari secara langsung.
Pada tahap berikutnya, tanah dicampur dengan kompos dari kotoran sapi sesuai dengan
dosis yang telah ditentukan untuk memastikan kondisi tanah yang optimal bagi pertumbuhan
benih. Persiapan benih, kecambah yang normal jika direndam dalam air akan tenggelam ke
dasar, sedangkan kecambah yang abnormal akan ngapung ke permukaan air, lalu kecambah
yang normal siap ditanam. Penanaman dilakukan pada pagi hari dengan cara membuat
lubang tanam yang dalamnya sekitar satu ruas jari. Tata letak kecambah dengan memastikan
plumula berada di atas dan radikula di bawah saat menempatkannyggke dalam lubang.
Setelah itu, timbun kembali lubang menggunakan tanah. Sirami tanamanwa kali sehari, yaitu
pada pagi dan sore hari. Bersihkan gulma yang muncul di dalam polybag secara manual untuk
menghindari pertumbuhan lebih Ianjuigﬂisahkan kecambah yang terinfeksi dari yang sehat
secara manual untuk mengendalikan hama dan penyakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengetahui perkebangan tinggi tanaman bibit kelapa sawit selama penelitian
dilakukan pengukuran dua minggu setelﬁ tanam dan diukur tinggi tanaman seminggu sekali.

Adapun hasil pengamatan dapat di lihat pada gambar 1
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Gambar 1. Pengaruh lama dan sistem pengmposan kotoran sapi aerob dan anaerab

terhadap tinggi bibit kelapa sawit di pre nursery (cm).

Untuk mengetahui perkembangan jumlah daun selama penelitian, dilakukan perhitungan
jumlah daun_dua minggu setelah tanam dan dihitung dua minggu sekali. Adapun hasi
pengamatan dapat dilihat pada gambar 2
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Anaerob 1 bulan =@=—Anaerob 1,5 bulan =8=Anaerob 2 bulan
Gambar 2. Pengruh lama dan sistem pengomposan kotoran sapi aerob dan anaerob

terhadap jumlah daun bibit kelapa sawit di pre nursery (helai)
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Tabel 1. Pengaruh lama dan sistem pengomposan kotoran sapi aerob dan anaerob

Perlakuan
Parameter Aerob Anaerob
1 1,5 2 é 1,5 2
Tinggi Tanaman (m) 2292a 2528a 2060a 21,10a 21,20a 22,56a
Jumlah daun (helai) 520a 6,60 a 4.80a 480a 4,80 a 520a

Diameter batang {mmé 832ab 893a 7,26c 7, 71bc 7,06c 7,72
Berat basah tanaman (g) 7,29 a 849a 694a 7,97 a 6,74 a 7,79 a

Berat kering tanaman (g) 1.03& 1,13 a 0,85 a 1,03 a 0,70 a 0,91 a
Berat basah akar (g) 3,26 3,71a 3,20 a 3,15a 3,09 a 3,48
Berat kering akar (g) 0,61 a 0,67 a 0,62 a 0,62 a 0,60 a 0,66

Panjang akar (cm) 26,64a 31,70a 23,60a 2950a 29,10a 28,70a

Keterangan : angka rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan
tidak berbea nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5%

Berbagai variabel seperti tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, serta berat segar

dan berat kering tanaman, termasuk berat segar dan berat kering akar, tidak menunjukkan
perbedaan nyata antara sistem pengomposan kotoran sapi aerob dan anaerob dalam kurun
waktu satu hingga dua bulan. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh kesamaan bahan kompos
yang digunakan, yaitu kotoran sapi, yang memiliki kandungan unsur hara yang serupa.
Dengan demikian, hasil yang diperoleh dari kedua sistem pengomposan tersebut
menunjukkan tingkat keseragaman yang tinggi.

Penelitian tentang sistem pengom@san kotoran sapi menggunakan metode aerob dan
anaerob selama satu hingga dua bulan menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit kelapa sawit
telah mencapai standar pembibitan yang ditetapkan. Studi mengungkapkan bahwa pada usia
tiga bulan, bibit kelapa sawit memiliki tinggi antara 20-25 cm dan jumlah daun sekitar 4 helai.
Berdasar standar pertumbuhan untuk bibit kelapa sawit pada usia ini, tinggi yang ideal yakni
20 cm, diameter bibit yang disarankan adalah 13 mm, dan jumlah daun harus berada dalam
kisaran 3-4 helai (PPKS 2020). Namun, penelitian ini menemukan bahwa diameter bibit
kelapa sawit masih di bawah standar, yakni sebesar 8,93 mm. Meski demikian, sistem
pengomposan aerob dengan durasi 1,5 bulan terbukti menghasilkan diameter bibit yang
paling optimal dibandingkan dengan metode lainnya. Dalam proses pengomposan
pengomposan aerob berlangsung bakteri pengurai sangat membuthkan suplai udara
sehingga dapat hidup dan dapat mengurai secara optimal. Ini menunjukkan bahwa

kelembapan berada pada tingkat yang seimbang, tidak berlebihan hingga basah, namun juga
tidak terlalu kering.
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Menurut hasil penelitian (Jawara at al.,2023), penerapan pupuk kompos dengan metode
aerob dan anaerob menunjukkan efek yang serupa terhadap perkembangan bibit kelapa sawit
di tahap pre-nursery. Namun, keduametode tersebut menghasilkan perbedaan yang
signifikan pada ukuran diameter batang kelapa sawit pada fase pre-nursery.

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan analisis mendalam, dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Proses pengomposan dengan menggunakan kotoran sapi secara aerob dan anaerob
selama satu hingga dua bulan menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit yang serupa
pada berbagai parameter pertumbuhan, dengan pengecualian pada diameter bibit kelapa
sawit.

2. Sistem pengomposan aerob yang berlangsung selama 1,5 bulan memberikan hasil

diameter bibit kelapa sawit yang paling optimal.
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